BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kagjian Tentang Prestas Belajar Santri
1. Pengertian Prestas Belajar Santri

Prestas belgar adadah sebuah kalimad yang terdiri dari dua kata, yakni
"prestas” dan "bdga”. Antara kata "prestas” dan "bdga” mempunya ati
yang berbeda.

"Prestes” addah hasl dai suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptekan, bak secara individud maupun kelompok. Prestas tidak akan
pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan.*

WJS. Poerwadarminta berpendapat, bahwa prestas addah hesl yang
tedah dicgpa (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Sedangkan menurut
Masud Khasan Abdul Qohar, prestas addah apa yang telah dapat
diciptekan, hasl pekgaan, hasl yang menyenangkan hati yang diperoleh
dengan jaan keuletan kerja. Sementara Nasrun Harahap dan kawan-kawan,
memberikan batasan, bahwa prestas addah penilaan pendidikan tentang
perkembangan dan kemguan murid yang berkenaan dengan penguassan
bahan pelgaran yang disgikan kepada mereka, serta nila-nilai yang terdapat

ddam kurikulum.?

! Djamarah Bahari Saiful, Prestasi Belajar Siswa dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), hal. 20
% 1bid, hal. 21
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Sedangkan belgar addah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar
untuk mendapatkan sgumlah kesan dari bahan yang telah dipdgari. Hagl
dari aktivitas belgar terjadilah perubahan ddam diri individu.

Bdgar adadah suatu aktivitas yang sadar akan tujuan. Tujuan ddam
belgar addah terjadinya suatu perubahan ddam diri individu. Perubahan
ddam ati menuju ke perkembangan pribadi individu seutuhnya. Sgadan
dengan itu, Sardiman A.M mengemukakan suatu rumusan, bahwa bdgar
adalah rangkaian kegiatan jiwaraga, pskofisk menuju ke perkembangan
pribadi manusa seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsg,
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 3

Setdah dikemukakan beberagpa pendapat di atas, maka dapat dipahami
bahwa prestas pada dasanya addah hasl yang diperoleh suatu aktivitas.
Sedangkan belgar pada dasarnya adalah suatu proses yang mengakibatkan
perubahan ddam diri individu, yakni perubahan tingkah laku. Dengan
demikian, dgpat diambil pengertian yang cukup sederhana mengena hd ini,
yatu bahwa prestad belgar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan
yang mengekibatkan perubahan ddam diri individu sebaga hesl  dari

aktivitas ddam begar.

3 Loc.cit
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belgjar Santri
Belgar sebagal proses aau aktivitas, disyaratkan oleh banyak sekali
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi begar santri itu di antaranya
sebagai berikut:
a.  Faktor-faktor non sosd daam begar
Keompok faktor-faktor ini bolen dikatakan juga tek terbilang
jumlahnya, seperti: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, atau
gang, aaupun madam), tempat (leteknya, pergedungannya), dat-aa
yang dipaka untuk begar (seperti dat tulis-menuis, buku-buku, dat-
da peraga, dan sebagainya yang biasa kita sebut da-aat pelgaran).*
b. Faktor-faktor sosd ddam bdgar
Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosd disni addah faktor
manusa (sesama mawdad), bak maenuda itu ada (hadir) maupun
kehadirannya itu dapat digmpulken, atau tidek langsung hedir.
Kehadiran orang atau orang-orang lain pada waktu seseorang sedang
belgar, banyak kai mengganggu begar itu; misanya kdau sau keas
murid sedang mengerjakan Ujian, ldu terdengar banyak anak lain
bercakap-cakap disamping kelas, aau seseorang sedang begar di
kamar, satu atau dua orang hilir mudik kduar masuk kamar belgar itu,

dan sebagainya®

:Suryabrata Sumadi, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 233
Ibid, hal. 234
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c. Faktor-faktor fisologis ddam begar

Faktor-faktor fisologis ini mash dgpat lagi dibedakan menjadi

dua macam, yaitu:

1) Tonusjasmani padaumumnya

2)

3)

4)

Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dgpat dikatakan
melaar belakangi aktivitas bega. Keadaan jasmani yang segar,
akan lan pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang seger,
keadaan jasmani yang ldlah lain pengaruhnya daripada yang tidek
lelah.

Nutris harus cukup karena kekurangan kadar makanan ini akan
mengakibatkan kurangnya tonus jasmani, yang pengaruhnya dapat
berupa kelesuan, lekas mengantuk, lekas Ielah, dan sebagainya.

Beberapa penyakit yang kronis sangat mengganggu belgar itu.
Penyakit-penyakit seperti pilek, influenza, sakit gig, batuk dan yang
sgenis dengan itu biasanya didbaikan, karena dipandang tidak cukup
serius untuk mendapatkan perhatian dan pengobatan; akan tetapi
ddam kenyataannya penyakit-penyakit semacam  ini sangat
menggangau aktivitas belgar itu.®

Keadaan fungs-fungs jasmani  tetentu terutama  fungs-fungd

pancaindera

% 1bid, hal. 235
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Orang mengend dunia skitanya dan  begar  dengan
mempergunakan panca inderanya. Baknya berfungsnya panca
indera merupakan syarat dapatnya begar itu berlangsung dengan
bak. Ddam ssem persekolahan dewasa ini diantara panca indera
itu yang paing memegang peranan ddam begar addah mada dan

telinga.’

d. Faktor-faktor pskologis ddam belgar

Arden N. Frandsen seperti dikutip olen Suryabrata Sumedi

mengatakan bahwa had yang mendorong seseorang untuk begar itu

adlah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Adanya dfat ingin tahu dan ingin menydidiki duniayang lebih luas
Adanya dfat yang kreatif yang ada pada manusa dan kenginan
untuk seldu mau

Adanya keinginan untuk mendgpatkan smpati dari orang tua, guru,
dan teman-teman

Adanya keinginan untuk memperbaki kegagdan yang ldu dengan
usahayang baru, baik dengan koperas maupun dengan kompetis
Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa amaen hbila menguesa
pelgaran

Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada belgar.

" Ibid, hal. 236
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Madow seperti dikutip oleh Suryabrata Sumadi  mengemukakan
moatif-motif untuk belgar itu idah:
1) Adanyakebutuhan fisk
2) Adanya kebutuhan akan rasa aman, bebas dari kekhawatiran
3) Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan daam hubungan
dengan orang lain
4) Adanya kebutuhan untuk mendapatkan kehormadan dari masyarakat
5 Sesua dengan dfa untuk mengemukakan atau  mengetengahkan
ciiri.8
e. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi belgar
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi belgar diantaralan:
1) Kemampuan pembawaan
Kita ketahui bahwa tidak ada dua orang yang berpembawaan
sama. Juga tigp orang mempunya potens kemampuan sendiri-
sendiri.  Kemampuan pembawaan ini &kan  mempengaruhi
bedganya anak. Anak yang mempunya kemampuan pembawaan
yang lebih, akan lebih mudah dan lebih cepat belgar daripada anak
yang mempunya kemampuan yang kurang. Tetgpi di ddam hd ini,
kita tidak mengatakan bahwa kemampuan pembawaan ini addah
fektor yang paing penting aau fektor yang paing dominan daam
belgar. Kekurangan di ddam kemampuan pembawaan ini, mesh

dapat diatas dengan banyak cara, misdnya dengan membuat
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laihanlatihan yang banyak. Jadi faktor pembawaan ini hanydah
salah satu faktor dari belgar.®
2) Skap terhadap guru, mada pegaan dan pengertian mereka
mengena kemgjuan mereka sendiri
Murid yang benc terhadap gurunya tak akan lancar
belgarnya. Sebaiknya apabila murid suka pada gurunya tentu akan
membantu belgamnya*®
3) Bimbingan
Di ddam bdga anak membutuhkan bimbingan. Bimbingan
ini perlu diberikan untuk mencegah usaha-usaha yang membuat
anak mengalami kegagaan, melankan degpat membawa kesuksesan.
Bimbingan dapat menghindarkan kesalahan dan memperbaikinya
4) Ulangan
Di ddam bdga, perlu adanya ulanganulangan, Karena
ulangan addah demen yang vitd ddam begar. Adanya ulangan
ulangan ini dgpat menunjukkan pada orang yang begar kemguan
kemguan dan kelemahan-kdemahannya. Dengan demikian, orang
yang begar akan menambah usshanya untuk belgar. Penting

diperhatikan untuk memberitahukan hasil ulangan, supaya anak

8 1bid, hal. 237
® Mustagim, Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 63
10 | g
Ibid, hal. 64
" 1bid, hal. 65
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tahu hadlnya Pelu pula memperbincangkan kesdahankesaahan
yang diperbuat, supaya kesalahan baru tidak diperbuat lagi.*?
3. Metode Belgjar
Ada dua metode yang sering dipergunakan:
a Metode keseluruhan
b. Metode bagian

Bdga dengan metode kesduruhan, caranya idah mempegari bahan
sehaga suatu kesatuan. Belgar dengan metode bagian idah mempegari
bahan dengan caramembagi bahan atas bagian-bagian.

Makin berarti suatu bahan makin bak untuk mempegarinya dengan
mempergunakan metode kesduruhan. Tetgpl  sebdiknya makin - kurang
berarti sesuatu bahan, misdnya kata-kata yang satu dengan yang lain tidak
ada hubungannya, lebih tepat jika mempergunakan metode bagian.

4. Bentuk-bentuk Motivas di Sekolah
Ada bebergpa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivas daam
kegiatan belgar di sekolah.
a. Memberi angka
Angka ddam hd ini sebaga symbol dari nila kegiatan belgarnya.
Banyak dswva bega, yag utama justru untuk mencgpa angkalhila
yang bak, sehingga Sswa biasanya yang dikgar addah nila ulangan

aau nila-nilal pada raport angkanya bak-baik.

2 |pid, hal. 67
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Angkaangka yang bak itu bagi para Sswa merupakan motives
yang sangat kuat.™®
b. Hadiah
Hadiah dapat juga dikatakan sebaga motivad, tetgpi tidaklah
sdu demikian, karena hadiagh untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak
akan menarik bagi seseorang yang tidek senang dan tidak berbakat
untuk sesuatu pekerjaan tersebut.
c. Saingan/kompetis
Sangan aau kompetis dgpat digunakan sebaga da motives
untuk mendorong belgar Sswa Persaingan, bak persangan individua
maupun persaingan kelompok, dapat meningkatkan prestas  belgar
sswa
d. Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada Sswa agar merasskan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagal rintangan sehingga bekerja
keras dengan mempertaruhkan harga diri, addah sebaga sdah sau
bentuk motivas yang cukup penting. ™
e. Puyian
Apabila ada sswa yang sukses yang berhasil menydesaikan tuges
dengan bak, perlu diberikan pujian. Pujian ini  addah bentuk

reinforcement yang pogtif dan sekaligus merupakan motivas yang baik.

13 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), hal. 92
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Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivas, pemberiannya
harus tepat. Dengan pujian yang tepa akan memupuk Suasana yang
menyenangkan dan mempertinggi garah begar sata sekdigus akan
membangkitkan harga diri.
f.  Hukuman
Hukuman sebaga  reinforcement yang negdif, tetgpi  kaau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi dat motivas. Oleh karena
itu guru harus memahami pringp-pringp pemberian hukuman.
0. Hagrat untuk belgar
Hasrat untuk belgar, berarti ada unsur kesenggaan, ada maksud
untuk belgar. HA ini a&an lebih bak, bila dibandingkan segda sesuatu
kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belgar berarti pada diri anak
didk itu memang ada motivas untuk begar, sehingga sudah barang
tentu hasilnya akan lebih baik. >
h. Minat
Motives muncul karena ada kebutuhan, begitu juga mind,
sehingga tepatlah kadau mina merupakan dat motivas yang pokok.
Proses belgar itu akan berjdan lancar kdau diseta dengan minat.
Mengera minat ini antara lain dgpat dibangkitkan dengan cara-cara

sebagai berikut:

% 1pid, hal. 93
5 |bid, hal. 94



20

1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan
2) Menghubungkan dengan persodan pengdaman yang lampau
3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik

4) Menggunakan berbagai macam bentuk menggjar.1

B. Kajian Tentang Pengajaran Al-Quran
1. Pengertian Metode Pengajaran Al-Qur'an

Metode addah idilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian
cara yang pding tepat untuk melakukan sesuatu. Metode secara umum adaah
suatu cara menyampakan bahan pegaran kepada murid. la dimaksudkan agar
dapat menangkap pelgaran dengan mudah, efektif dan dapat dicerna oleh
anak didik dengan bak. Oleh karena itu terdapat berbaga cara yang dapat
ditempuh, di antaranya:

a. Metode ceramah, adalah metode atau cara menyampaikan suatu pelgjaran
yang dilakukan dengan penjelasan secara lisan pada anak didik atau
khalayak ramai.

Metode ceramah ini dapat digunakan untuk:
1) Penggaran Al-Qur'an disampaikan secara klasikal
2) Apabila guru akan menerangkan pokok penting pelgjaran yang
dipelgari
3) Jika guru memperkenakan pokok bahasan yang baru dan

menghubungkan terhadap pelgjaran yang lalu.

18 |bid, hal. 95
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4) Apabila guru harus menerangkanfakta atau pendapat di mana tidak
terdapat bahan bacaan yang menerangkan fakta yang dimaksud.*’

Adapun kel ebihan-kel ebihan menggunakan metode ceramahin:

1) Guru dapat menguasai situasi kelas

2) Mudah mengorganisasikan kelas

3) Tidak terlalu banyak memakai biaya dan tenaga
4) Guru dapat menerangkan pelajarandengan baik.

Berikut juga kekurangan menggunakan metode ceramah ini:

1) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata)
2) Bilaselalu digunakan dan terlalu lama, membosankan
3) Menyebabkan siswa menjadi pasif
4) Guru tidak bisa menguasai situasi kelas.
b. Metode drill (latihan siap)

Metode drill (latihan dap) pengertiannya seringkai  dikacaukan
dengan idilah ulangan. Padahd maksud keduanya berbeda Laihan dap
addah suatu caa mengkgi bahan pegaan dan terampil ddam
melaksanakan tugas laihan yang diberikan, sedangkan ulangan hanyaah
untuk sdah satu da mengukur sgauh mana Sswa tedah menguasa dan

menyerap pelgaran yang telah diberikan.'®

Y H. Fajar Yusuf, Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta, PT Radja
Grafindo Persada, 1995), hal. 41
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Keebihan dan kekurangan menggunakan metode ini:
1) Siswadapat mengetahui atau keterampilan dengan cepat
2) Menumbuhkan kebiasaan secara kontinue dan disiplin diri, melatih diri
belajar mandiri
3) Semangat belgjar siswa lebih baik.
Berikut kekurangan menggunakan metodeini:
1) Menghambat bakat dan inisiatif siswa
2) Menimbulkan penyesuaian secara statis pada lingkungan
3) Membentuk kebiasaan yang kaku
4) Menimbulkan verbalisme.

Menurut KH. M. Bashori Alwi yang dikutip oleh H.AA. Muhamin Zen
dan H. Ahmad Mudafid, bahwa ddam menggarkan Al-Qur'an dikend sebuah
metode yang dissbut dengan metode Jbril. Pada dasarnya, metode Jibril
dilatarbdakangi perintah Allah SWT. kepada Nabi Muhammad Saw untuk
mengikuti bacaan Al-Quran yang tedah dibacakan oleh mdaka  Jbril,
sebagal penyampaian wahyu. Allah Swt berfirman:

Artinya "Apabila tdah sdesa Kami baca (yakni Jbril membacanya),
maka ikutilah bacaannyaitu’. (Al-Qiyamah: 18).1°

18 |bid, hal. 64
19 Depag RI, Op.cit., ( Bandung : JArt, 2005 ) hal. 577
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Berdasarkan ayat ini, maka intisari teknik dari metode Jbril addah talgin-
taglid (menirukan), yaitu sSswa menirukan bacaan gurunya
Dengan demikian tekhnik dai  metode Jbril addah talgin-taglid
(menirukan), yatu dswva ,menirukan bacaan gurunya. Dengan demikian, metode
Jbril bersfat teacher centris, d mana poss guru sebaga sumber belgar atau
pusat informaes dalam proses pembegaran. Proses pembdgaran metode Jibril
terscbut, sdau menitik beratkan pada penerapan teori-teori ilmu tgwid secara
baik dan benar. Karena itu metode Jbril juga diilhami oleh kewgiban membaca
Al-Qur'an secaratartil. Allah SWT. Berfirman:
Artinya  ".... Dan bacdah (odehmu) Al-Quran dengan tatil". (Al-
Muzammil: 4)%°
1. Karakteristik metode Jbril
Metode Jbril mempunya karakterigik tersendiri dalam penergpannya,
yaitu dengan menggunakan duatahap, tahqiq dantartil.

a. Tahep tahgiqg addah pembdgaan membaca Al-Qur'an dengan pelan dan
mendasar. Tahap ini dimula dengan pengendan huruf dan suara, hingga
kata dan kdimad. Tahgp ini mempeddam aikulas (pengucapan)
terhadap sebuah huruf dengan tepat dan benar, sesua dengan makhraj dan
sfa-gfa huruf.

b. Tahgp tartil addah pembegaran membaca Al-Quran dengan duras

sedang, dan bahkan cepat sesua dengan irama lagu. Tahap ini dimula

20 |bid, hal. 574



24

dengan pengendan sebuah ayat atau bebergpa ayat yang dibacakan guru,
ldu ditirukan oleh paa satri secaa  berulang-ulang.  Disamping
penddaman atikulas, ddam tahgp tartil juga diperkenalkan praktek
hukum+-hukum ilmu tgwid seperti: bacaan mad, waqaf dan ibtida’, hukum
nun madi dan tanwin, hukum mim madi, dan sebagainya

Dengan adanya dua tahap (tahgiq dan tartil) tersebut, maka metode
Jbril dapat dikategorikan sebagai metode konvergens (gabungan) dari:

a Metode sntess (tarkibiyah) yang dimula dengan pengendan lambang
dan bunyi huruf pada santri, dilantunkan dengan merangka huruf menjadi
kata, dan merangkal kata menjadi kaimad.

b. Metode andigs (tahliliyah), yatu dengan penygian kata atau kaimad
yang kemudian diuraikan unsur-unsurnya®?.

Menurut Moh. Khusairi yang dikutip oleh Nur Zanab dan M. Isheag
Maulana, bahwa penggaran tentang baca tulis Al-Qur'an menjadi dua metode,
yaitu metode tar kibiyah dan tahliliyah.

a. Metodetarkibyah (struktural)

Metode tarkibiyah, yaitu penggaran bahasa arab atau penggaran
Al-Qur'an yang dimula menggarkan huruf-huruf. Apeabila huruf-hurdf itu
sudah dikuasa oleh santri, maka ustadz menyuruh santri merangkaikan

huruf satu dengan yang lain, sehingga membentuk kata. Apabila santri

2L 4. A. Muhaimin, Ahmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara Al-Qur'an, (Jakarta: JQH, 2006), hal. 4
22 Nur Zainab, M.Ishag Maulana, Membina Tunas Bangsa Melalui Taman Pendidikan Al-Qur'an,
(Surabaya: YPKMNU, 1995 ), hal. 5
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mampu menguasa kaakata tersebut, kepadanya ustadz menggarkan
kaimad.
Metode tar kibiyah dibagi menjadi 2, yaitu:
1) Metode abjadiyah
Dadam metode ini udtadzudtadzah memula pelgaran dengan
mengendkan huruf-huruf  hijaiyah. Adapun tekhnik yang ditergpkan
antaralain:
a) Ustadz membimbing santri untuk menghafal kemudian memberi
pelgjaran tentang lambang-lambang itu
b) Ustadz menyajikan beberapa huruf, kemudian merangka huruf itu
menjadi sebuah kata
c) Ustadz menygjikan huruf-huruf beserta lambangnya sekaligus
sebelum menggjarkan kata >
Jadi metode ini menekankan pengendan nama-nama huruf, bila
santri sudah kena, maka dikenalkan pada bunyi huruf tersebut pada
kata dan pada kalimad.
K elebihan metode tarkibiyah ini addah:
a) Mudah digarkan, karena tidak membutuhkan persiapan yang layak

b) Cepat menampakkan hasil meski dalam lingkup kecil

2 |bid, hal. 6
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¢) Dengan menggarkan huruf untuk pertama kali, berarti santri diberi

kunci membaca
Sedangkan kelemahan metode tarkibiyah ini addah:

a) Cepat membosankan santri dan membiasakan santri lambat
membaca, karena santri akan terbiasa menekuni pelgaran secara
terputus-putus dan membaca kalimad kata demi kata

b) Membingungkan santri, karena pengajaran dimulai dengan nama-
nama huruf yang tidak sama dengan cara pengucapannya

c) Kurang efektif dan efisien.

2) Metode Shautiyah
Metode shautiyah addah pengendan dengan langsung
mengendkan bunyi-bunyi  huruf hijaiyah. Misd ddam menggarkan

huruf mim (%) tidak perlu menyebutkan bahwa huruf itu namanya mim,

tapi langsung mengendkan bunyinya, yatu “ma” (3 “m” (9 dan “mu”

(.

Tekhnik penggarannya antaralain:

a) Dengan cara memasukkan huruf ke dalam kata yang huruf awalnya
adalah huruf yang diajarkan, misal dalam menggjar hamzah, maka
hamzah dimasukkan pada arnab (? 7?79 atau kata yang lain

b) Dengan menygjikan sepata kata atau lebih yang huruf-hurufnya

terpisah, kemudian disusul mengucapkan berulang-ulang secara



b)

b)
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individual dan bersama-sama. Misal: @ ?- @ selanjutnya huruf
yang terangkai ? ?? B ? dan lain-lain®*.

Kelebihan metode ini antaralain:
Semua kelebihan pada metode abjadiyah terletak pada metode
shautiyah
Ada hubungan langsung antara bunyi dan lambangnya

Adapun kekurangannya antaralain:
Memulai pelgjaran dengan unsur terkecil, sehingga merusak
kebutuhan kata atau kalimad
Membiasakan santri lambat membaca dan membiarkan santri

melakukan kesalahan, misal memanjangkan bunyi huruf.

b. Metodetahliliyah (77227

Metode tahliliyah yatu penggaan Al-Quran dari kesatuan yang

utuh, setedah itu diurakan unsur-unsur yang membentuk  kesatuan
tersebut. Metode ini dibagi dua yaitu:

1) Metode kalimah (kata)

Metode kalimah yaitu penggjaran dengan menygjikan gambar, dan

disertai mengucapkan nama gambar tersebut, kemudian santri disuruh

menirukan ucapan ustadz ustadzah sampai benar dan faham ma nanya.

24 |pid, hal. 7
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Selanjutnya membimbing santri untuk menguraikan unsur-unsur (suku

kata dan bunyi huruf) dari kata yang digjarkannya itu.®

Hal-hal yang diperlukan dalam membantu proses pengungkapan

dan penguasaan pelgjaran juga untuk menghindari kesalahpahaman

santri terhadap materi yang digjarkan adalah:

a)

b)

b)

Kgelasan gambar dan pemakaiannya hendaknya berangsur-angsur
dikurangi, agar santri cepat berpindah dari proses menghubungkan
antara kata dan gambarnya ke proses membedakan antar kata
Pengulangan (drill) yang cukup

Proses membedakan antara huruf yang membentuk kata dari segi
bentuk dan bunyinya.

Kelebihan metode ini adalah:

Mengajarkan sesuatu yang utuh dan bermakna, karena kata
merupakan bagian kecil dari suatu bahasa yang mengandung
makna

Memungkinkan santri mencari perbendaharaan kata pada waktu
mereka belgjar bersama

Membiasakan santri untuk membaca sekaligus memahami makna
dari apa yang dibaca.

Adapun kekurangannya antara lain:

25 | bid, hal. 8
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a) Kurangnya drill pengucapan kata, sehingga bisa menyulitkan
santri, karena mereka dituntut untuk memusatkan perhatian pada
kata-kata yang diajarkan?®

b) Banyak kata yang serupa lambangnya tapi beda maknanya

c) Karena penguraian unsur-unsur kata (huruf) berada pada langkah
terakhir, maka hal ini kadang-kadang kurang mendapat perhatian
yang memadal dari ustadzustadzah, padaha huruf merupakan
rukun atau sendi yang utama.

2) Metode jumlah (kalimad)

Metode jumlah merupakan pengembangan dari metode kalimad.
Daam prakteknya, kalimad sempurna dijadikan sebaga kesatuan arti.
Jadi kalimad sempurnalah yang pertama digjarkan pada santri, bukan
kata, juga bukan huruf seperti pada metode abjadiyah.

Tekhnik penyampaian antara lain:

a) Ustadz menygjikan sebuah kalimad pendek yang mempunyal
hubungan makna satu dengan yang lain

b) Santri dibimbing untuk mengucapkan kalimad tersebut baik secara
individual atau klasikal

c) Disgikan kaimad lain yang di dalamnya dimasukkan kata yang
telah dipakai oleh kalimad sebelumnya

d) Santri dibimbing menguraikan bagian-bagiannya, yaitu kata-kata

yang membentuk kalimad itu

26 |pid, hal. 9
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b)

d)
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Ustadz ustadzah membimbing santri untuk menguraikan kata-kata
tersebut pada bagian-bagian terkecil, yaitu huruf-huruf yang
membentuk kata-kata dalam bentuk kalimad yang disgjikan itu.?’
Syarat-syarat pemakaian metode jumlah ini adalah:

Adanya hubungan antara kali mad yang disgjikan sehingga seakan
akan merupakan sebuah cerita pendek

Kaimad yang disgjikan hendaknya pendek

Hendaknya ada pengulangan pemakaian kata-kata tertentu pada
masing- masing kalimad.

Kebaikan atau kelebihan metode jumlah adalah:

Sesual dengan azas kejiwaan yang sehat, yaitu memulai penggjaran
dengan kesatuan yang bermakna

Memungkinkan santri untuk paham makna disamping mempelgjari
unsur bahasanya

Memotivas santri untuk gemar membaca

Membiasakan santri untuk memahami makna bersamaan dengan
proses membaca.

Adapun kekurangan-kekurangannya antara lain:

Kadang-kadang ustadzustadzah terussmenerus menyagjikan
kalimad sampai lupa bahwa penguraian kalimad pada bagian
bagian (unsur-unsur)nya yaitu kata dan kemudian huruf yang

merupakan kunci dalam membaca

27 |bid, hal. 10
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b) Penygian kalimad secara langsung untuk tingkat pemula

merupakan proses yang sulit diterapkan bagi santri yang terbatas

kecerdasannya dan persiagpannya

c) Membutuhkan media pengajaran yang banyak.?®

2. Bdajar Al-Qur'an dengan metode Qira'ati

Metode Qiraai merupakan metode yang tersusun secara Sstemadis

dan digunakan ddam proses pembegaan Al-Qur'an sebaga media untuk

mencgpal hedl yang diharapkan.

Adapun metode Qiraati sebaga berikut:

a Metode

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menggunakan sSstem baca bersama dan individua

Mengadakan pengdompokan bunyi untuk mengend huruf  yang
sudah diberi sskd

Mengdompokkan huruf yang sudah diberi saka untuk memudahkan
belgar menyambung dan merangkal kata-kata

Menggunakan drill ddam mengend makhraj ddam kefashan
membaca Al-Qur'an

Menerapkan bacaan tajwid setelah menydesakan jilid VI

Mengenakan wagaf danibtida’

Mengenakan bacaan gharib pada kelas gharib

Belgar doa-doa sehari-hari

28 |pid, hal. 11
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b. Sigtem pembegarannyasebaga berikut:

1) Jlid 1 sampai 6

a)

b)

15 menit petama membaca bersama-sama  dengan
menggunakan dat peraga, sesual dengan tingkatan dan batasan
yang teah ditentukan mula dai hdaman depan sampa
halaman beakang

30 menit individud

15 menit terakhir membaca bersama-sama  dengan
menggunakan dat peraga, mula hdaman beakang sampa

haaman depan.

2) Kdasjuz 27 sebagaimana cara menggar Al-Qur'an

3) Keéasjuz terakhir klaska

4) Keasgharib disertai Al-Qur'anjuz 11 sampai 20

a)
b)

C)

15 menit pertama baca Al-Qur'an secara bersama-sama
15 menit berikutnya klaska dengan menggunakan dat peraga
30 menit terakhir digunakan untuk membaca buku gharib secara

bergantian satu persatu sesual halaman masing- masing.

5) Kelastajwid diserta dengan Al-Qur'an juz 21 sampai dengan juz 30

a)
b)

C)

15 menit pertama baca Al-Qur’ an dengan klaska
15 menit pelgaran tajwid

20 menit baca Al-Qur'an secara bacasima'.

6) Kenakanjilid dan kelulusan santri

a) Kenakan jilid diuji dan ditentukan oleh para guru
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b) Kedulusan pada jenjang akhir pendidikan diuji oleh koordinator
cabang.
c. Materi
1) Materi pdgaran Juz |
Mempdgai huruf berharakat fathah, mempdgari  huruf
yang disambung
Contoh :
2) Materi pdgaran uz li
a) Mempedgari huruf berharakat fathah, kasrah, dommah
Contoh:
b) Mempdgai huruf berharakat fathah tanwin, kasrah tanwin,
dommeh tanwin
Contoh:
c) Mempdgari huruf yang dibaca panjang (diikuti dif, wau, ya)
Contoh:
3) Materi pdgaran uz I
a) Mempdgai huruf yang diikuti dif dan lam
Contoh:
b) Mempdgari huruf yang berharakat fathah diikuti wau madi dan
yameadi
Contoh :
4) Materi pdgaran Juz IV

a) Mempdgari nun madi bertemu huruf ya, nun, mim dan wau



Contoh :
b) Mempegari nun madi bertemu huruf 15 (bacaan ikhfa')
Contoh:
c) Mempegari nun madi bertemu nun lam dan ra
Contoh:
d) Mempdgai bacaan yang panjangnya 2% dif aau 6 harakat
(mad wajib mutassil dan mad jaiz munfasil)
Contoh:
€) Mempdgari nun bertasdid dan mim bertasdid
Contoh:
5) Materi pdgaran Juz V
a) Mempdgari mad aridlissukun
b) Mempdgai wagaf dengan meihat tanda lingkaran dan tanda
wagjef
c) Mempdgari mim mati bertemu ba
Contoh :
6) Materi pdgaran Juz VI
a) Mempdgari bacaan idzhar mutlag
b) Begar membaca surat-surat pendek dalam a qur’ an (Juz 30)
3. Bdaar Al-Qur'an dengan metode At-Tanzl
Metode At-Tanzil merupakan metode yang tersusun secara Sstemadis
dan digunakan dadam proses pembegaan Al-Quran sebaga media untuk

mencapa hasl yang dihargpkan.
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Adapun metode At-Tanzil sebagal berikut:

a. Metode

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)
8)

)

Menggunakan sstem baca bersama dan individua

Mengadakan pengdompokan bunyi untuk mengena huruf yang sudah
diberi sakal

Mengelompokkan huruf yang sudah diberi sakal untuk memudahkan
belgar menyambung dan merangka kata- kata

Mengd ompokkan huruf yang diberi sakal dan dibaca panjang
Menggunaken drill ddam mengend makhraj ddam kefashan
membaca Al-Qur'an

Menerapkan bacaan tajwid secara klaska

Mengenakan waqof dd ibtida’

Mengendkan bacaan gharib pada kelas muskilat

Pelgjaran doa- doa sehari-hari

b. Sistem pembegarannya sebaga berikut:

1)

Juz 1

a) 15 menit petama membaca bersama-sama Ssesua  dengan
tingkatan dan batasan yang tdah ditentukan mula dari haaman
depan sampai hdaman belakang

b) 30 menit individud

c) 15 menit terakhir klaska dengan menggunakan dat peraga mula

haaman belakang sampa halaman depan.
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2) Juz 2 sampa 6
a) 10 menit petama membaca bersama-sama sesua  dengan
tingkatan dan baasan yang tdah ditentukan mula dari hdaman
depan sampai hdaman belakang
b) 5 menit pegarantajwid
¢) 30 menit individud
d) 15 menit terakhir klaska dengan menggunakan dat peraga mula
haaman belakang sampa halaman depan.
3) Keasmuskilat diserta dengan Al-Qur'an juz 15 sampai dengan juz 30
a) 15 menit pertama baca Al-Qur'an secara bersama-sama
b) 15 penjdasan pelgarangharib
c) 30 menit terakhir digunakan untuk membaca buku gharib secara
bergantian satu persatu sesual halaman masing-masang.
4) Kenakan juz dan kelulusan santri
a) Kenakan juz diuji dan ditentukan oleh paraguru
b) Kdulusan pada jenjang akhir pendidiken diuji oleh kepada
sekolah
c. Materi
1) Materi pelgaran At-Tanzil juz |
a) Materi Pengendan Huruf hijaiyah berharakat fathah
(1) Guru mengulang membaca huruf alif ( ?) yang berharakat

fathah berbunyi "a' (7 tanpa digja (jangan dibaca alif fathah)
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(2) Guru mencontohkan bunyi harakat fathah secara berulang-
ulang dengan metode dilihat dan dibaca (??7??7?7)

(3) Guru tidak boleh pindah ke huruf ba' (?) yang berharakat
fathah berbunyi 'ba" (?) sebelum bacaan "a" (?% betul-betul
dipahami oleh murid

(4) Setelah murid paham pada bacaan "a" ( ?), kemudian pindah
ke huruf ba' (?) yang berharakat fathah berbunyi ba" (?)
dengan metode yang sama seperti metode pengenalan alif di
atas

(5) Setelah murid faham pada huruf alif ( ?) dan ba' (?) murid
disurun membaca huruf- huruf yang ada pada lembar latihan
sebagaimana terdapat dalam paket At-Tanzil ( ) (? ?) dan
seterusnya

(6) Agar murid betul-betul paham pada pokok pembahasan di
halaman satu guru memberi tugas mencari dan menghitung
bacaan "a" ( ?) dan "ba" (?) yang ada pada lembar latihar®®

(7) Tehnis mengagjar pada halaman 2 s/d 28 sama dengan tehnis
mengajar pada halaman satu

(8) Mulai dari halaman 29 s/d 44 cara membacanya harus

disambung sebagaimana bentuk tulisannya

29 A Suroto Suruju, , Metde Praktis Menajar Attanzil, (Pamekasan: lembaga TK-TP Al-Qur'an
Mambaul Ulum Bata-Bata, 2001), hal. 4
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(9) Pada halaman 44 murid sebaiknya dilatih, agar tidak bernafas

ditengah-tengah kali mad.*°
2) Materi pdgaran At-Tanzl juz Il
a) Materi Pokok

(1) Pada hklaman 1 s/d 15 adalah pengenalan bacaan panjang
(fathah diikuti alif, kasrah diikuti ya’ sukun, dan dhammah
diikuti wawu sukun)

(2) Pada halaman 16 s/d 19 guru menjelaskan cara membaca

harakat fathah panjang (9, kasrah panjang (7 dan dhammah

panjang (7) 727272

(3) Pada halaman 20 pengenalan wawu sukun diikuti alif dibaca
sama dengan wawu sukun yang tidak diikuti dengan alif

(4) Pada halaman 21 s/d 29 pengenalan bunyi tanwin 22 %2

(5) Pada halaman 30 pengenalan bunyi huruf lamdan hamzah
yang berharakat

(6) Pada halaman 32 s/d 39 pengenalan lam sukun (?) dengan
cara ditekan bacaannya jangan memanjangkan bunyi lam
sukun, untuk lebih mudah sebaiknya semua kalimad dibaca
tigakali ditunjang dengan rumus Al-Qamariyah 3

%0 |pid, hal. 5
31 |bid, hal. 8
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(7) Pada halaman 40 s/d 44 pengenalan sin sukun (a) dengan
cara ditekan jangan dipantulkan atau diperpanjangkan

(tawallud) seperti masjidun (?2d?) dibaca (massejidun) 2

3) Materi pegaran at-tanzil juz 111

a) Materi Pokok

(1) Pada halaman 1 lembar latihan membaca dengantartil

(2) Halaman 2 pengenalan mim sukun (%) dan penekanan bunyinya

(3) Pada halaman 3 g/d 6 lembar latihan

(4) Halaman 7 ¢/d 13 pengenalan tentang wawu sukun (? ) yang
dibaca lin (?7 yaitu wawu sukun yang diikuti/didahului
harakat fathah dan cara bacanya pendek dan berbunyi @u)
tidak boleh berbunyi (ao)

(5) Pada halaman 15, 16 guru menjelaskan lam sukun (?) yang
bersambung dengan hamzah dengan cara ditekan bacaannya

(6) Pada halaman 17 s/d 20 pengenalan tentang ya' sukun (?)
yang dibaca lin (?7) yaitu ya' sukun yang didahului harakat
fathah cara bacanya juga pendek berbunyi @) tidak boleh
berbunyi (ae)

(7) Pada halaman 21 s/d 25 pengenalan tentang ra’ sukun (?) yang
dibaca tebal (?27) dan dibaca tipis (? 7?9dengan cara ditekan

bacaannya>

32 | bid, hal. 9
33 |bid, hal. 11
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(8) Pada halaman 26 guru menerangkan perbedaan bunyi hamzah
sukun (?) dan ain sukun (?)
(9) Pada halaman 27 s/d 30 bentuk latihan
(10) Pada halaman 31 guru menerangkan fa' sukun (? ) dengan
cara ditekan bacaannya bisa untuk membedakan antara bunyi
fa’ sukun dengan ba’ sukun. Kaau fa’ sukun dibaca dengan
hembusan angin yang keluar dari mulut, ba’ sukun sebaliknya
(11) Pada halaman 32 s/d 35 latihan sekaligus mempraktekkan
bacaan yang ada di bawah kotak
(12) Pada halaman 36, 37 guru menerangkan kha’ sukun (?)serta
penekanan makhrajnya
(13) Pada halaman 38 pengenalan tentang syin sukun (@ ) dengan
cara menekan makhrajnya
(14) Pada halaman 39 bentuk latihan sekaligus pengenalan ulang
tentang harakat yang ada di bawah kotak
(15) Pada halaman 40 guru menerangkan tasydid (772777. Pada
halaman ini guru cukup menerangkan dengan bentuk
tulisannyasgja. Contoh: ? 7= ???

(16) Pada halaman 41 s/d 44 penekanan huruf tasydid 3*

4) Materi pokok menggar At-Tanzl juz IV

a) Materi Pokok

34 |bid, hal. 12
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(1) Pada halaman 1 pengenalan bacaan panjang yang lebih dari
satu alif (mad wagjib muttasil dan mad jaiz munfasil) dengan
memperhatikan tanda coret panjang di atas tanpa menjelaskan
hukum madnya

(2) Pada halaman 2 s/d 9 pengenalan bacaan dengung (? ?? dan
tanwin) tanpa menguraikan hukum tajwidnya dan untuk
memudahkan pengertian murid sebaliknya ditunjang dengan
*tausyikh*

PIIRITIIVVNVNVIIR VRUIINVNIVN?

(3) Pada halaman 1 §/d 13 guru menerangkan huruf alif lamyang
tidak berfungs (Al-Syamsiyah) dengan cara huruf alim lamya
tidak dibaca (seakanakan tidak ada) perlu diperhatikan jika
berhadapan dengan nun tetap dibaca dengung untuk lebih
mudah sebaiknya ditunjang dengan tausyikh *°

(4) Pada halaman 14 dan 15 pengenalan perbedaan bacaan lafdhul

jalalah (?? apabila didahului harakat kasrah, dibaca tipis dan
apabila didahului harakat fathah atau harakat dhommah
dibaca tebal

(5) Pada halaman 16 s/d 20 guru menerangkan tentang huruf yang
tidak ada tanda sukunnya, baik didahului harakat fathah atau

harakat dommah dalam membacanya wawu tidak difungsikan

35 |bid, hal.16
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(6) Pada halaman 21 g/d 24 adalah pembahasan nun sukun atau
tanwin yang dibaca dengung apabila bertemu dengan huruf
(27712 229

(7) Pada halaman 25 g/d 27 adalah pembahasan nun sukun atau
tanwin yang dibaca dengung apabila bertemu dengan huruf ba’
(?)

(8) Pada halaman 28 s/d 31 pembahasan mim sukun (?) bertemu
dengan huruf ba' (?) yang dibaca dengung

(9) Pada halaman 32 g/d 37 adalah pembahasan nun sukun atau
tanwin yang dibaca terang apabila bertemu dengan huruf ra’
(?) danlam(?)

(10) Pada halaman 38 /d 44 lembar |atihan (hukum tajwid dengan
memakai kode)*

5) Materi menggar At-Tanzl juz V
a) Materi Pokok

(1) Pada halaman 1/33 pengenalan cara membaca wadaf dengan
melihat tanda lingkaran atau tanda waqaf

(2) Pada halaman 4/14 pengenalan galgalah dengan praktek
bunyinya untuk lebih dipahami, sebaiknya ditunjang dengan
tausyikh:

PR — VOPCP — 7077072 — 0 7277

3¢ |bid, hal. 17
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Khusus halaman 12 bentuk bacaannya harus betul-betul
diperhatikan

(3) Pada halaman 14 dan 15 murid harus bisa membedakan bunyi
huruf tsa' (?) dan syin (e ) baik yang berharakat atau sukun

(4) Pada halaman 16 /d 30 pemahaman bentuk bacaan idhar
beserta makhrajnya

(5) Pada halaman 32 adalah penyempurnaan bacaan mad lazim
mutsaqgal kilmi (7?2 72? ?72 ??) yang harus dibaca 3 alif (6
harakat)

(6) Pada halaman 34 adalah cara melafadkan "ana' (7 yang
dibaca pendek 37

(7) Pada halaman 20 pengenalan nun idhar yang ada di atas

(8) Pada halaman41 pengenalan nun iwad yang ada di bawah

(9) Pada halaman 43 adalah praktek membaca "illa" (?9 yang
sebaiknya diwashal (diteruskan) dengan ayat sebelumnya *®

6) Materi menggar At-Tazl juz VI
a) Materi Pokok

(1) Pada halaman 1 lembar latihan

(2) Pada halaman 2/3 adalah praktek membaca idhar mutlaq

(3) Pada halaman 4 penjelasan tanda wagaf munagah yang cara

bacanya berhenti di salah satu tandanya

37 |bid, hal. 21
38 | bid, hal. 22



(4) Pada halaman 5 adalah praktek membaca wagaf dengan
memperhatikan tanda-tandanya

(5) Pada halaman 6 adalah praktek membaca washal dengan
memperhatikan tanda-tandanya

(6) Pada haaman 7 (?u 7 dan (7 n 9 yang dibacasin (a)

(7) Pada halaman 9 (7?7? 2?72t 1 72 boleh dibaca (a) dan (? )
dan (?t 1 7) harus dibaca shad (? ) dan (?? 72?7?79 syinnya
dibaca pendek dan hati-hati membaca ?72?jangan sampai
dibaca ?7?

(8) Pada halaman 10/11 adalah 4 kalimad yang dibaca panjang 3°

(9) Pada kalimad berikut adalah lafad yang dibaca pendek (alif nya

tidak berfungsi) di antaranya:

(10) Pada halaman 18 praktek membaca waqgaf dan washal dengan
memperhatikan tulisannya

(11)Pada halaman 12 hati-hati membaca “ra” dan “hi” yang
dibaca panjang

(12) Pada halaman 20 praktek membaca wagaf dan washal dan
hati-hati dalam membaca ?72 dan 7?

(13) Pada halaman 22/23 cara membaca saktah dengan berhenti

sgenak tanpa bernafas

% |bid, hal. 24



45

(14) Pada halaman 24-25 adalah bacaan naql perhatikan bentuk
tulisannya dan hati- hati membaca "hu" yang dibaca pendek 7
PR ?772?dan juga hati-hati dalam membaca lafadz 772 ??
jangan sampai dibaca 772 ? ?

(15) Pada halaman 26 praktek membaca imalah dan ? 7??72? dan
hati-hati dalam membaca 7???jangan dibaca 77?7?

(16) Pada halaman 27 praktek membaca isymamdan tashil

(17) Pada halaman 28 tidak boleh membaca basmalah dan praktek
membaca wadaf sebelum ?0

(18)Pada halaman 30/31 praktek membaca wagaf dan washal
dengan memperhatikan bentuk tulisannya

(19) Pada halaman 32/43 adalah lembar latihan. 41

4% | pid, hal. 25
41 |pid, hal. 26



